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CP : Congregatio Passionis Iesu Christi 
HCS  : Hollandsch Chineesche School 
KFS  : Kongergasi Fransiskanes Sambas 
Mgr.  : Monsinyur 
MSF  : Missionarii a Sacra Familia 
MTB  : Maria Tak Bernoda 
OFMCap : Ordo Fratrum Minorum Capuccinor Sororum 
Franciscalium ab Immaculata Conceptione a Beata Matre 
Dei 
OSA  : Kongergasi suster Ordo Santo Agustinus 
SJ  : Serikat Jesuit 
SMM  : Serikat Maria Montfortane 













Bruder     :  Bruder (saudara lelaki) adalah nama panggilan bagi 
seorang rohaniwan Katolik awam (tidak ditahbiskan).  
Frater     :  Calon Pastor 
Jesuit :  Salah satu ordo di Gereja Katolik. 
Kapusin      :  Ordo biara di Gereja Katolik di antara para Fransiskan. 
Katekis     :  Katekis adalah pengajar agama profesional di dalam 
Gereja Katolik.  
Katekumen     :  Orang yang menerima bimbingan dan penyuluhan 
mengenai asas-asas ajaran agama Kristen dari seorang 
katekis sebagai langkah persiapan sebelum dibaptis. 
Keuskupan      :  Keuskupan atau dioses adalah bagian umat Katolik 
yang tinggal dalam suatu daerah dengan batas-batas 
tertentu.  
Kongregasi     :  Perkumpulan para biarawan, biarawati, rohaniwan, 
atau rohaniwati Katolik dari satu kesatuan khusus 
(Ordo). 
Kusta     :  Penyakit, yang juga dikenal dengan nama lepra atau 
penyakit Hansen. 
Misi     :  Kegiatan menyebarkan agama Katolik.  
Misionaris     :  Seorang pendakwah atau penyebar agama. 
Ordo      :  Perserikatan keagamaan yang diakui oleh Paus dan 
yang anggotanya hidup sesuai dengan aturan dan 
hukum gereja, tarekat biarawan. 
Paroki     :  Daerah kekuasaan atau pengembalaan umat Katolik 
yang dikepali oleh seorang Pastor atau Imam. 
Pastor     :  Pendeta, Padri, Imam dalam Gereja Katolik.  
Pastoran :  Tempat kediaman Pastor. 
Prefektur Apostolik    :  Bentuk otoritas rendah untuk suatu wilayah pelayanan 
dalam Gereja Katolik Roma yang dibentuk di sebuah 
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daerah misi dan di negara yang belum memiliki 
keuskupan.  
Seminari     :  Seminari adalah lembaga pendidikan bagi calon 
rohaniwan Kristiani, entah itu Kristen yang mendidik 
pendeta atau Katolik yang mendidik pastor. 
Stasi      :  Wilayah Keuskupan yang akan menjadi Paroki. 
Suster     :  Wanita yang menjadi anggota perkumpulan kerohanian 
yang hidup di dalam biara (Biarawati). 
Uskup      :  Keuskupan dan merupakan bagian dari hierarki Gereja 
Katolik Roma setelah Sri Paus (Uskup Agung Roma) 
dan Kardinal.  
Vikariat Apostolik     :  Suatu kawasan dalam Gereja Katolik Roma yang 
dibentuk dalam wilayah misi dan di negara yang belum 
memiliki keuskupan.  
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RIAN. C.0513044. 2018. MISI KATOLIK DI KALIMANTAN BARAT 1905-
1961. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini membahas tentang Misi Katolik di Kalimantan Barat pada 
tahun 1905-1961. Tahun 1905 adalah awal kedatangan misionaris Ordo Kapusin 
di Kalimantan Barat, sedangkan tahun 1961 adalah tahun berdirinya hierarki 
Gereja Katolik di Kalimantan Barat, ditandai dengan berdirinya tiga keuskupan di 
Kalimantan Barat yaitu Keuskupan Agung Pontianak, Keuskupan Sintang, dan 
Keuskupan Ketapang.  
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini mengunakan 
metode sejarah yaitu heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber, interprestasi 
penulis dan historiografi. Sumber didapat dengan menggunakan dokumen-
dokumen resmi yang diterbitkan oleh pemerintah kolonial Belanda maupun 
terbitan yang dikeluarkan para misionaris, di antaranya yaitu Besluit, Borneo 
Almanak, Het Missiewerk, Indisch Missie Tijdschrift, Koloniaal Missie Tijdschrift, 
Missive van Gouverneur, MvO, dan Staatsblad. Selain itu dilengkapi pula dengan 
sumber-sumber sekunder yang didapatkan dari buku-buku referensi, jurnal, dan 
sumber dari internet. Sumber-sumber yang terkumpul dianalisis isinya kemudian 
disajikan dalam bentuk tulisan deskriptif analisis secara kronologis. 
Berdasarkan analisis terhadap sumber-sumber yang telah terkumpul dapat 
disimpulkan bahwa Misi Katolik di Kalimantan Barat dimulai pada penduduk 
non-muslim yaitu orang Tionghoa di daerah pantai dan baru kemudian pada orang 
Dayak di daerah pedalaman. Usaha dan media pengembagan misi di Kalimantan 
Barat antara lain ditempuh dengan cara membangun lembaga pelayanan sosial, 
seperti sekolah, rumah sakit, panti asuhan, serta berbagai kursus pengetahuan dan 
keterampilan. Misi telah menyebabkan munculnya masyarakat intelektual di 
antara orang-orang Dayak dan Tionghoa melalui pendidikan yang dijalankan oleh 
misi. Alumni sekolah-sekolah misi menjadi generasi Katolik pertama dan mereka 
menjadi kaum terpelajar dari daerah asal mereka. Misi mempunyai pengaruh besar 
dalam menumbuhkan dan menguatkan identitas suku Dayak, bahkan, Gereja 
Katolik berperan dalam pembentukan Partai Persatuan Dayak, sehingga Gereja 
Katolik dapat mempersatukan suku Dayak yang beragam dalam satu identitas 
kesukuan berdasarkan agama. 
 












RIAN. C.0513044. 2018. CATHOLIC MISSION IN WEST KALIMANTAN IN 
1905-1961. Thesis: Historical Study Department, Faculty of Cultural Science, 
Sebelas Maret University Surakarta. 
This research discusses the Catholic Mission in West Kalimantan in 1905-
1961. The year 1905 was the arrival of the Capuchin Order missionary in West 
Kalimantan, while the year 1961 is the establishment of the hierarchy of the 
Catholic Church in West Kalimantan, marked by the establishment of three 
dioceses in West Kalimantan that are Pontianak Archdiocese, Sintang Diocese, 
and Ketapang Diocese. 
In line with the objectives of the research, this research uses historical 
research method that is heuristic (source collection), source critic, author 
interpretation, and historiography. Sources were obtained using official 
documents published by the Dutch colonial government or published by 
missionaries, including Besluit, Borneo Almanak, Het Missiewerk, Indisch Missie 
Tijdschrift, Koloniaal Missie Tijdschrift, Missive van Gouverneur, MvO, and 
Staatsblad. In addition, also equipped with secondary sources obtained from 
reference books, journals, and sources from the internet. Obtained sources are 
analyzed and presented in descriptive analysis chronologically . 
Based on the analysis of the collected resources it can be concluded that 
the Catholic Mission in West Kalimantan began in non-muslim populations of 
Chinese people in the coastal area and only later on to the Dayaks in hinterlands. 
The efforts and media of mission development in West Kalimantan, among others, 
is by building social service institutions, such as schools, hospitals, orphanages, as 
well as various knowledge and skills courses. Mission has led to the emergence of 
intellectual society among Dayaks and Chinese through mission-run education. 
Alumni of mission schools became the first Catholic generation and they became 
educated people from their home areas. Mission has a great influence in growing 
and strengthening the identity of the Dayak tribe, in fact, the Catholic Church 
plays a role in the formation of the Dayak Unity Party, so the Catholic Church can 
unite the diverse Dayaks in a tribal identity based on religion. 
 
Keywords: Catholic Mission, Missionary, Capuchin, West Kalimantan, Dayak 
 
 
 
 
 
 
 
 
